AGROSAINS Vo3 e 2 D 2018
dan ? e . ..:."lss-h: zl:.-ze-e..‘:.??

EVALUASI KINERJA RANTAI PASOK KOMODITAS STEVIA PADA
KOPERASI NUSANTARA KIAT LESTARI

M. Fahrl Hasan Sidik'#, Pandl Pardian®, M. Arlef Budiman?, dan
Trisna Insan Noor®

' Agpnbismis, Fakultas Perianian, Umiversitas Padjadjaran, JI. Rava Bandung Sumedang
KM 21, Jatnangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, 45363
‘Dosen Agnbisnis, Fakulias Pertaman, Umiversitas Padjadjaran, JI. Raya Bandung
Sumedang KM 21, Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, 45363

*E-mail: fahrihassif@gmail com

Daterrma: POAE 2018 Drevise: 29708/ 2018 Disetujun: 3108201
ABSTRAK

Koperasi Nusantara Kiat Lestart (NUKITA) merupakan sebuah koperasi vang didirtkan
pada tahun 2005 dan memiliki fokus usaha pada bidang agnbismis. NUKITA menaungi
Kelompok Tam Mulyasari yang menjadi pemasok bahan baku stevia. NUKITA memaliks
peran dalam mengolah bahan baku stevia menjadi sebuah produk olshan dan memasarkan
produk terscbut. Oleh karena i, fokus peneliian imi ditwjukan untuk mengetahu
mekanisme rantar pasok komoditas stevia terkait aliran produk, aliran informasi serta
aliran keuangan di Koperasi NUKITA serta mengetahw kinerga rantai pasok komoditas
stevia pada Koperasi NUKITA diukur denpan pemndekatan Balance Scorecard. Desamn
penclitian ini menggunakan desmn penelitian kualitati f dengan tekmk analisis desknpuf.
Hasil penelittan menunyukkan bahwa terdapat beberapa pihak yang terlibat dalam rantai
pasok komoditas stevia, yakni petani, Kelompok Tam Mulyasan, Koperasi Nusantara
Kiat Lestarl, dan konsumen. Evaluasi kinerja ranta pasok stevia pada Koperasi NUKITA
berdasarkan perspektif keuangan, pelangpan. proses biznis internal, serta pembelajaran
dan pertumbuhen menghasilkan bahwa permasalahan Koperasi NUKITA terdapat pada
belum adanya pasar dan indusin stevia vang jelas. Selam itu, usaha stevia vang dilakukan
NUKITA masth belum menguntungkan sccara bismis karena omset dan kontinuitas
produksi produk dan NUKITA masih terkendala. Mamun, Koperasi NUKITA memiliki
peran dalam melestarikan varietas stevia Cibodas Manis 3, serts memberdayakan
Kelompok Tani Mulyasari,

Kata kunci: Alran, bisnis, kartu skor berimbang, kevangan, pelanggan
ABSTRACT

Koperasi Nusantara Kiat Lestari (NUKITA) is an agribusiness anit that founded in 200035.
NUKITA provides a place for Mulvasari Farmers which is the supplier of stevia raw
materials. NUKITA has a role in processing raw material of stevig into a processed
product and marketing process. The aim of the research is to find out the stevia s supply
chain process in NUKITA related to item flow. information flow, and firancial flow, also
to find owt the performance evaluation of Stevia s Supply Chain in NUKITA measwred by
Balance Scorecard. This research is studied wsing qualitative research method with
descriptive analvsis. The result of this research indicates that there are several parties
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imvalved in stevia s supply chain, they are: formers, Mulvasari Farmer, NUKITA, and
consumers. Al of the flow contained in stevia's supply chain i ahways through NUKITA
due to the cooperation thal has been agreed between Mulvasari Farmer and NUKITA.
The measwrement of stevia s supply chain performance at NUKITA based on financial,
customer, internal busivess process, and learning and growth perspective resulted
NUKITA s main problem exist in the uncertain market and stevia industry. In addition,
NUKITA s stevia business hasn 't been prafitable becanse of the turnover and continuity
of product production is still constrained. However, NUKITA has a crucial role in
preserving the varieties of stevia Cibodas Manis 3 and empowering Mulyvasari Farmer.
Keywords: Balanced scorecard, business, financial, fow, cusiomers

PENDAHULUAN Konsumst gula yang tnggi m
nyetanya bdak dumbangi  dengan
produksi  wvang memada  untuk
memenuhn  kebutuhan  dalam  negen.

Saat imi. bohan pemanis utama di
Indonesiz masih  berasal dan  tebu.

Indonesiz merupakan salah satu nepara
dengan  tingkat konsumsi gula yang
cukup tmgei. Hal i ditumpukkan
dengan posisi Indonesia yang berada di
peringkat ke 6 duma dalam  hal
konsumsi gula dengan tingkat rata-rota
konsumsi mencapai 5.855 metrik ton per
tahun (Gambar 1). Konsumsi gula di
Indonesia  juga terus  mengalam
kecenderungan peningkatan sejak tahun
2015 scperti vang terlthat pada Tabel 1.
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Gambar 1. Rata-rata MNegara dengan
Konsumsi Gula Tertingg

di  Tahun 20132014 -
2017/2018 {meink ton)

Tabel 1. Perkembangan Konsums: Gula
di Indonesia tahun 2003-2017

Tahun konsumsi Pertumbuhan
(Metrik Ton)

3 5450 0.0

014 5400 - 0.9%

Wis 56040 + 3™

016 63213 + 12.9%

b0 il 6500 + 25%

Sumber - US Department of Agriculture’
Foreign  Agricultural  Service,
May 2013

Pada tahun 2017, tercatat produksi pula
tebu di Indonesia hanyva mencapm 2500
metrik ton saja (Gambar 2. Jumlah
terscbut hanya mampu untuk menutup
sckitar 38% dan total konsumsi gula
dalam negen. Dampaknya, impor pula
vang dilakukan oleh pemenmiah
Indonesiz  menmjadi cukup  binggzi,
khususnya scjak talun 2016 (Gambar 3).
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Gambar 2. Perkembangan Prcd.ui‘.si
Tebu di Indonesia

i

Gambar 3. Volume Impor Gula
Indonesia, Tahun 1980-
2016

Menurut Digen Perdagangan Luar
MNegenn Kementenan Perdagangan RI
Oke MNurwan, Indoncsia merupakan
negara importir gula terbesar nomor 2
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seielah  Tiongkok (Anomm, 2018).
Keadaan 1m  menandakan  bahwa
diperlukan  sebuah  solum  dalam
menanggulangl permasalohan konsums:
guls yang tinggl di Indonesia. Salah
satunya dengan menggunakan bahan
pemanis aliernanf, seperti Stevia.

Tanaman Stevia (Stevia rebaudiana)
merupakan salah satu jemis tanaman
vang dikategorikan scbhagai  pemanis
baru novel sweeteners). Tanaman ini
termasuk tenaman perdu vang masuk ke
dalam famili Ateraccae. Stevia sendin
merupakan bahan pemamis alami yang
memiliki tingkat kemanisan 300 kali
lebhh manis  dibandingkan  dengan
kandungan sukrosa pada tebu, namun
memiliki  keungpulan pada  kalorinya
vang rendah. Keungpulan lamm yang
dimihki oleh sievia, yakm dalam
mengurangl  nsiko  diabetes.  Dalam
penclitan vang dilakukan oleh Anton
{2010}, ditenukan bahwa relawan yang
diberi stevia memiliki kadar gula setelah
makan {postpandnal glucose) dan kadar
msulin  {postpandrial nsuliny  paling
rendah  dibandingkan dengan relawan
vang diberi sukrosa dan aspartame.

i Indonesia, pengembangan dan
penclittian  mengenai Stevia  telah
dilakukan sejak tahun 1984  vang
dilakukan oleh  Balai  Peneliian
Perkebunan atau yang sekarang disebut
Balar Penchian Biotcknolog: Perkebunan
Indonesin. D1 daersh Jawa Barat.
terdapat  beberapa tempat yang
digunakan scbagai tempat budi daya
stevia, diantaranva Gorut, Pangalengan,
dan Ciwidey. Salah satu lokasi yang
menjadi tempat dilakukannya
penanaman stevia untuk pertama kalinya
adalah Dhesa Cibodas, Kecamatan

Pasigambu,  Ciwidey. Kabupaten
Bandung, Jawa Barat.
Kelompok Tam Mulyasar

merupakan salsh satu kelompok tani
vang berada di Desa Cibodas. Kelompok
mi merupakan kelompok tani binaan
sckalipus  @ngpota dan  Koperasi
Nusantara Kiat Lestan (NUKITA).

n Stevia pada Koperas Musantara Kiat Lestan Jurnas

Koperasi vang telsh berdin sejak tahun
2005 im memang terfokus pada ruang
lingkup agnbisms, sepertt budidaya
kopi, tch, rempah-rempah. stevia, hingga
ternak kelinci. Salah satn  komoditas
vang  diosshakan oleh  Koperasi
NUKITA, yakni komeditas stevia.
Koperasi NUKITA merupakan  salah
satu  phak yang memjadi  pelopor
budidaya stevia di Indonesia. NUKITA
membimbing Kelompok Tam Mulyasar
dalam melakukan budidaya stevia sejak
awal stevia dikembangkan di Ciwidey.

Varictas stevia  yang  digunakan,
vakni vanetas cibodas manis 3 atau
CM3. Vanetas mi merupakan torunan
ketign dan varictas stevia morenta 3 asal
Vietnam dan diturunkan langsung oleh
Bapak Ayl Rohmat (Mang Ayi). sclako
ketus Kelompok Tami  Muolyasan.
Peneliian vang dilakukan olch Erim
{20011) menunjukan bahwa kemampuan
Kelompok Tami Mulyasan  dalam
melakukon produksi stevia varictas CM3
mencapal 1164 tonha‘tabun, memalika
kadar reb-A 60-70%, umur penanaman
hingga enam tahun, dan wakiu tanam
sekitar 40-60 hari.

Schagai salah satu pelopor tanaman
stevia di Indonesia, lshan stevia yang
diusshakan NUKITA melalu Kelompok
Tani Mulyasari hanya scbesar 5 hektar
dan total 480 hektar lahan vang dimilik:
Perhutani. Jumlah lahan stevia yang
memang relanf kecil secakan
menunjukkan bahwa stevia di NUKITA
tidak terlalu berkembang. Hal ini cukup
masuk akal mengingat pada keadaan di
lapangan. stevia bukan merupakan
komoditas utsma vang diusahakan oleh
Kelompok Tani Mulyasan bahkan hanya
schatas komoditas sels dari  kopi.
Padahal, NUKITA selalu mengangpap
bahwa stevia merupakan salah satu
komoditas vang memaliki potens: yang
cukup besar.

Dalam rantai  pasok  komoditas
Stevia, Koperasi NUKITA udak hanya
mensungl Kelompok Tam  Mulyasar
dalam aktivitas budidaya stevia tetapi
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jugs memegang peranan penting yang
mencakup  scgala  macam  kegiatan
pengolahan stevia dan pemasaran hasl
produksi  stevia. Koperasi NUKITA
menghimpun hasil panen dan Kelompok
Tami  Mulyasan dan  melakukan
pengolahan  produk  stevia  sebelum
akhirnya dipasarkan kepada konsumen.
Produk akhir dan stevia di Koperasi
NUKITA udsk hanya daun kenng
stevia, tetaps berupa berbagni macam
produk olahan dan stevia seperii serbuk
stevin, ckstrak daun stevia, hinggza teh
celup vang telah menggunakan stevia
sebapal pemanis.

Mehhat peran penting dart NUKITA
schapsi  pelopor  budidaya stevia
sekalipus  penampung dan  pengolah
produk akhir dam  stevia  sebelum
nantinya akan dipasarkan  kepada
konsumen., kondisi stevia di Crwidey
vang tidak terlalu berkembang tentunya
memiliki kaitan erat dengan kinerja dari
NUKITA. Aktivitas rantai pasok dan
kinerja dan koperasi NUKITA menjadi
sangat  penting untuk  menjaga
kontinuitas, efektivitas, serin
ketersediaan produk stevia. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti merasa tenank
untuk melakukan penelitian berkenaan
dengan kinerja rantm pasck di Koperasi
NUKITA dengan  judul “Evaluasi
Kinerja Rantal Pasok Komoditas Stevia
(Stevia Rebaudiana) Pada Koperasi
Nusantara Kiat Lestari.™

METODE

Obyek yang menjadi bahan penelitian
adalah mengenal rantai pasok komoditas
stevia serta penpukuran kimenja rantm
pasok pada Koperasi MNusantara  Kiat
Lestari. Penelitian 1 beriempat  di
Koperasi NUKITA., Kampung Leuwn
Liang, Desa Cibodas, Kecamatan Pasir
Jambu, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat.

Penclitian ini menggunakan desain
penelition  kualmatf denpan  analisis
deskniptif.  Menurut Moleong  (20035),
penelitian kualitatif merupakan
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penelitian vang bertujuan  untuk
memehami  fenomena apa saja  yang
dirasakan oleh subjek penelitian, seperi
perilaku, persepsi, motivasi, hingga
tindakan secara holistk.  Penelibian
kualitatif dengan  analisis  deskniptif
bertujuan untuk menjelaskan fenomena
vang dialami dengan bentuk kata-kata
pada kontcks ilmaah dengan
memanfaatkan metode-metode ilmiah,

Peneliti mengpunakan dua sumber
data dalam penclitian i, yaiu data
primer dan sckunder. Data pnmer
merupakan data yang didapat sccara
langsung dan temuan di  lapangan,
sedangkan data  sekunder merupakan
informasi vang didapat melalui sumber
wvang sudoh adn. Tekmk pengumpulan
data yang digunakan, yakn wawancara.
observasi, serta studi pustaka.

Rancangan analisis  data  vang
digunakan adalzh analisis desknpnf dan
Balance Scorccard. Analisis desknpnf
digunakan untuk menjelaskan sccara
rinci mengenal lemuan-lemuan  yang
diperoleh penelin di lapangan. Analisis
i mampu memberikan gambaran suatu
kondisi, sifal, mawpun karakierisbok
sccara il dan objek wyang sedang
diteliti. Analisis kinerja dengan Balance
Scorecard menggunakan ermput
perspektif vakni perspektif keuangan,
perspektf pelanggan, perspektif proses
bisms  mtermal, serta  perspektf
pembelajaran dan pertumbuhan.

Terdapat empat alat pengukuran yang
digunakan dalam perspektf kewangan.
Pengukuran im dilakukan pada Koperasi
NUKITA schagai pthak vang mengolah
dan  memasarkan  produk  stevia.
Pertama, margin laba kotor wyang
mencerminkan tngkat keuntungan yang

didapat dan penjualan produk.

Margin _ _Laba Kotor A

laba kotor Total ’
Penjualan
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Keduz, margin laba bersith yang
mencerminkan keuntungan bersih yang
didapat MNUKITA dalam penjualan
produk.

Laba sesudah
Margin i peiak " z
ko borsih Total i
Pempualan

Ketiga, return on investment (RO}
vang digunakan uontuk  menghitung
kemampuan NUKITA dalam
mengembalikan  investasi vang telah
dikeluarkan.

Total Taotal
ROI = Penjualan — Investasi

: =100
Total Investasi

Keempat. pertumbuhlan sisa  hasil
usgha. Sisa  hasil usaha (SHU)
mengindikasikan  pendopatan  angpota
dan koperasi.

SHU tahun
Pertumbuhan berjalan
- = 100
SHU SHU tahun !
lalu

Perspektif  pelanggan digunakan
untuk mengidentifikasi pelanggan dan
scgmen  pasar  yang ditwp oleh
NUKITA. Scgmen pasar merupakan
sumber wvang akan menjadi komponen
utams  penghasilan  tujuan  finansial
NUKITA. Gambaran mengenal
perspekif pelangpan dapat dilihat pada
Ciambar 4.

Gambar 4. Model Ranta: Perspekiif
Pelanggan (Kaplan, 1996)

Perspekinf  proses  bismis  imternal
menggambarkan scgzala macam proses
vang terjadi pada NUKITA. Proses i
mencakup  kegiatan  inovasi  yang

Fasok Komodzas

Stevia pada Koperas Musantara Kiat Lestan. Jurna

dijalankan dan jugas proses operasi
dalam memproduksi produk  hingga
memasarkan kepada konsumen.

Perspeknf i dijelaskan oleh Gambar 5.

255

Gambar 5. Model Ranta: Perspektif Bisms
Internal {Kaplan, 1996)

Perspektif  wang  terakhir,  waitu

perspekiif pembelajaran dan
pertumbuhan. Perspekiif mi
mengidentifikas:  kompetensi yang

dimzhki oleh karyawan NUKITA. Sclain
iR pcrsp-clcllf Im Juga m:n_]tl.uskzn
seperi apa  kultur  organisasi  yang
dibangun  oleh NUKITA  dalam
memjalankan  koperasi  dan  dalam
membangun  karakier dan  karvawan
vang berada dalam Koperasa NUKIT AL

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Koperasi

Koperasi  NURITA  merupakan
sebuah umt koperasi vang telah berdin
scjak  tahun 2005, Koperasi ini
diprakarsat oleh para pelaku usaha yang
bergerak di bidang agribisnis. schingga
ruang lingkup dan koperas: i terfokus
pada sckior agnbismis.  Koperasi
NUKITA memiliki motte “Menjalin
Kebersamaan Membangun Kemandinan
Bangsa Melalm Agroindusin Sclaras
Alam.” Sistem vang diterapkan oleh
NUKITA adalah sistem per umit. Unit-
umit yang ferdapat 4 NUKITA,
digntaranya unit usaha kopi, unit usaha
stevin, wmit usaha kelinci, dan
sehapminya. NUKITA  menckankan
kemandirian dari  setiap unit  usaha,
schingga fungsi uwtama Koperasi
NUKITA hanya schatas lembaga vang
menaungl schiap unitmve. Pada tahun
2010, NUKITA sempat berubah bentuk
menjadi Perseroan Terbatas (PT). tetapi
dikarenakan persyaratan administrasi PT
vang dianggap udak cocok dan terlalu
memberatkan NUKITA, akhirnya pada
tahun 20013 NUKITA memutuskan
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untuk kembali berbentuk koperasi.
Struktur crzamsasi Koperasi NUKITA

dapat dilihat pada gambar 6.
EFTA
Thei Masiaii
|
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Gambar 6. Struktur Organizasi
NUKITA

Koperasi NUKITA mensungi sebuah
kelompok tani vang bernama Kelompok
Tam Mubyasan. Kelompok Tani
Mulyasari berperan schagm  penvedia
bahan baku stevia yang nantinya akan
diolah oleh NUKITA. Kelompok Tani
Mulyasari memiliki 1otal 25 anggota dan
secara keseluruhan ada 480 hektar lahan
milik perhutam vang divsahakan olch
Kelompok Tami Mulvasan. Stevia
sendin bukan mermspakan  komoditas
utama yang diusahakan oleh Kelompok
Tam Mulvasan. melainkan komoditas
scla dar kopi. Oleh karena 1w, saat i
hanva sekitar 5 hekiar saja yang
dibudidayakan stevia.

Setclah  mencrima  stevia  dan
Kelompok Tami Mulvasan, Koperasi
NUKITA melakukan aktivitas
pengolahan  berbagai macam  produk
vang berbahan baku stevia. Produk vang
dijual oleh NUKITA menggunakan
private  label atan merck  vang
dikeluarkan oleh Koperasi NUKITA.

Desermber 2018
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Jemis pemanis stevia vang diproduksi
olch Koperasi NUKITA. vakni pemanis
daun stevia berbentuk amplop dan
tepung daun stevia. Sementara, produk
yang menjadi fokus wtama Koperasi
NUKITA adalah olahan produk teh vang
dicampur dengan stevia sehagal pemanis
alami. Seluruh produk yvang diproduksi
Indusiri Rumah Tangga) sehingga telah
legal untuk dicdarkan di
masyarakat Hasil merupakan  bagian
utama artikel ilmiah, berisi - hasil bersth
tanpa proscs analisis  data,  ha=l
pengupian hipotesis.  Hasil  dapat
disajikan dengan tabel atau grafik. untuk
memperjelas hasil secara verbal.

Rantai Pasok Komoditas Stevia Pada
Koperasi Nusantara Kiat Lestari

Pemetaan rantan pasok komoditas
stevia dilakukan guna mengetahw sccara
rincl sepertt apa kegiatan rantal pasok
vang dilakukan olch Koperasi NUKITA.
Selain stu, pemetaan rantal pasok juga
dapat menmdentifikasi  pihak-pihak
mana saja yang terlibat dalam kegiatan
rantai pasok komoditas stevia beserta
dengan peran dan masing-masing pihak.
Pemetaan imi meliputs aliran  barang,
aliran wuang. dan aliran  informasi.
Berkut alur rantai pasok stevia disajikan
pada gambar 7.

Kosmmnngn
A-Cnmmprre
Konsumen
Ekspar

Gambar 7. Aliran rantas pasok stevia pada Koperasi NUKITA
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Tabel 2. Aktivitas Peloku Ranta Pasok
Stevia

Pelaku Aktivitas

Petami a) Melakukan budidaya
stevia, dan kegiatan
penanaman hinges
panen

bj Melakukan
penyelamatan
plasma sievia

Kelompok a) Mengumpulkan dan
Tam melakukan
penjemuran dan
penyortiran daun
batang basah stevia
hingea menjadi
stevia kering vang
siap diberikan
kepada koperas

Mulvasan

Koperasi a) Menyelenggarakan
NUKITA berbagai macam
pelatihan uniuk
petani
b) Melakukan
pengolahan stevia
memadi produk
akhir
¢} Melakukan
pemasaran produk
stevia

Konsumen  a)  Konsumen akhir
yang mengkon-
sumsi produk stevia
untuk pribadi

b} Konsumen yvang
membel produk
stevia dengan sistem
private label

Berdasarkan  hasil  pemetaan  di
lapangan, terdapat 4 pithak yang terlibat
dalam kegiatan rantm  pasok, vakm
petani  anggota  Kelompok  Tani
Mulyasari, pengurus Kelompok Tani
Mulyasar, Koperasi NUKITA. dan
konsumen sebagan alur terakhir dalam
rantay pasok stevia. Seluruh aliren rantai
pasok yang tegadi  selalu  melalui
Koperasi NUKITA. Hal im disebabkan
olch komitmen dan kerjasama  yang
sejak  awal telah  disepakati  antara

padda Koperas Nusantara Kist Lestan Jurne

kelompok tam sebagai pemasok bahan
baku stevia dengan koperasi NUKITA
sebapa pihak vang mengolah stevia dan
menguasal teknologl dalam memasarkan
produk  stevia, mengingat  fokus
penjualan produk  stevia  memang
melalli  pemasaran  secara  online.
Aktivitas  pihak-pthak  yeng  terlibat
dalam rantai pasok stevia dapat dilihat
pada Tabel 2.

1. Aliran Barang

Bahasan tentang aliran barang untuk
komoditas stevia di tempat peneliban
memperhhatakan bahwa, strategl
koperasi terkat dengan aliran barang
adalah wvertical integration dengan
integrasi ke belakang yaiiu penguasaan
ke sumber stevia oleh koperasi kepada
kelompok tami. Sehingea aliran barang
hanya satu arah dan penjualan hanya
kepada koperasi.

Aliran barang terjadi secara satu arah
dan harus sclalu melall  Koperasi
NUKITA kecuali penyediaan  bemh
Stevia kepada petani. Benih di dapat dan
kelompok tapi koperasi punva andil
besar terhadp benih (identitas benth).
Untuk sarana produksi lainnya pertaman
vang digunakan petani diperoleh secara
mandiri oleh Petami lewat pembelian
dan toko-toko penvedia sarana produksi
pertanian. Kelompok Tam  Mulyasan
hanva berperan dalam  menyediakan
benth  stevin kepada petami  anggota.
Bemh  tersebut  memuliks  vanetas
Cibodas Manis 3 (CM3). Petani anggota
melakukan proses  budidava  stevia
dengan masa tanam sckitar 40 han.
Hasil panen darn petami adalah stevia
daun batang basah dan berkisar 5 ton per
hektar lahan untuk setiap kali panen.
Selanjuinva, petani  menyetor  daun
batang basah stevin tersebut kepada
kelompok tani.
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Gambar 8 Aliran Barang Ranta Pasok Stevia

Kelompok Tami Mulvasar berperan
dalam melakukan pengenngan  deun
batang basah stevia menjadi stevia
kening. Proses pengeningan dipengaruhi
oleh cahaya matahar, tetapi  biasa
berlangsunyg sekitar | hingea 2 han saja.
Biasanya, apabila stevia tidak teremur
dengan baik, maka daun stevia tersebut
gkan menghitam dan  odok  skan
terpakai. Ketika stevia sudah berbentuk
stevia kenng, kelompok tam tdak dapat
menjual langsung kepada konsumen.
Kelompok tani skan menjual stevia
kering  terscbut  kepada  Koperasi
NUKITA schagar pelaku yang berperan
dalam proses pemasaran produk stevia.

i Koperasi NUKITA, daun stevia
kenng  kenwdian  diolah memjadi
berbapmi macam produk, mulai dan
tepung stevia, pemanis stevia, hingga teh
celup wvang dicampur demgan stevia
schagal pemanis. Produk-produk olahan
tersebut dijual kepada konsumen denpan
merck yang dikeluarkan oleh koperasi
sendin, yaitn Cibodas Manis  dan
Cupmate, tctapn  NUKITA  juga
menerima pemesanan  produk  dengan
sistemn private label atsu tanpa merek.
Aliran barang tidak hanyva terbatas di
dalam negen saja. Koperasi NUKITA
juga melavant permintzan dan  hoar
negent dengan menjual produk melalui
ritel online, sepert Tokopedia dan
Alibaba.

1. Aliran Uang

Aliran uang berkaitan dengan insentif
finansial yang dibenkan atau ditcrima
oleh pelaku rantan pasok. Kegiatan
pembayaran  yang  dilakukan  antar
pelaku rantai pasok menjadi salah satu
contoh alimn wang vang terjadi. Secara
gans besar, aliran vang yvang terjadi pada

aktivitas rantni pasok stevia i dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Aliran Uang Pada Koperasi

MNUKITA
Aliran Usng Nilai

Petam = Rp 3000 -kg

Kelompok Tam

Mulvasan

Kelompok Tam  Rp 30.000,-kg

Mulvasan =»

Koperasi

NUKITA

Koperast =# Rp 20.000,- pack

Konsumsen I pack berat 10-

{Cibodas Mamis | 5gr

3) {Perbandingan
50% stevia — 50%
teh)

Koperas: =» Rp 95.000¢50gr

Konsumen {Perbandingan

{Cupmate) 50 stevia — 50%
teh)

Koperasi < USE37.00Lb

Konsumsen {Rp330.000.-/

ckspor 453gr)
{100 pruere
stevia)

Gambar 9. Alimn Uang Rantal Pasok
Stevia

3. Aliran Informasi

Aliran informasi yang teqedi pada
raniai  pasok komoditias  stevia &
Koperasi WUKITA berlangsung sccara
dua arsh dimana setiap pelaku dalam
rantai pasok dapat berperan sebaga
pembent ataupun  pencrima | informasi.
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Salah satn pertukaran informas: yang
terjadi biasanyn seputar kuantitas stevia

vang dibutuhkan olch Koperas:
NUKITA. Kopcrasi akan
menvampaikan kuantitas yang

dibutuhksn kepads Kelompok Tam
Mulyasari dan kemudian disampaikan
kepada petam vang akan melakukan
budidaya don pancn.

Kelompok

Petani — :
Tani

padda Koperas Nusantara Kist Lestan Jurne

Pertukaran informasi lain yang baasa
terjadi yakmi mengenai barga jual dan
tiap pelaku ranta pasok. Dimana
biasanya terjadi  kescpakatan harga
stevia basah antara petani dan kelompok
tani, dilanjutkan dengan kesepakatan
harga stevia kening dan kelompok tani
dan koperasi, hingga penetapan harga
juzl produk  yang dilakukan  olch
koperasi untuk konsumen.
-

Koperasi
NUKITA

Gambar 10. Aliran Informasi Rantar Pasok Stevia

Evaluasi Kinerja Rantai Pasok
Komoditas Stevia Pada Koperasi
Musantara Kiat Lestari

1. Perspektif Proses Bisnis Internal

Krterna pertama yang diukur dalam
proses biznis intermal adalah inowvasi.
Proscs mnovasi yang terjadi di Koperasi
NUKITA dimulai sejak pertama kal
NUKITA membudidayaken  varnictas
CM3? dan dapat dilihat dan
perkembangan jenis produk vang telah
diciptakan maupun diproduksi.
Perkembangan imovasi produk  stevia
olch WUKITA dapat dilihat pada
Gambar 11.

Cibodas manis merupakan campuran
tch dan stevia vang memliki  pasar
utama para pendenta diabetes karena teh
i menggunakan stevia schapal pemanis
alami wang rendah kalon dan aman
dikonsumsi oleh pendenta  diabetes.
“arian rasa yvang diciptakan pada produk
mi sedikit terbatas dan dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Gambar 11. Perkembangan Inovasi
Produk NUKITA

Tabel 4. Varan Produk Cibodas Manis

Varian Produk Deskripst
Pemanis Daun Pemanis
Stevia Alamu tanpa
{151 5 cup x 2gr) kalom
Diabetigo Teh Celup
(Isi & cup x 2gr) Manis tanpa
gula

Sweet Block Tea Premium

{Isi Scup x 3gr) Black Tea dan
Stevia

Sweet Jasmine Tea Green Tea

{Isi | tea pot x 15gr)  Jasmine dan
Stevia

Sweet Green Tea Green Tea

{Isi | tea pot x 15gr) Pckodan
Stevia
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Inovas: selamputnya adalsh produk
Cupmate. Cupmate merupakan produk
teh hitam premium dan NUKITA. Teh
pada Cupmate berbentuk teh tubruk
vang dikemas dalam kaleng dan
membentkan  kesan  premium  pada
produk ini. Cupmate diproduksi dengan
4 macam wvarian rasa, yaitu onginal,
mango, rose, dan apple cinnamon.
Produk im memiliks pasar vang berbeda
dengan Cibodas Mams. nbuat dengan
berbagai varan rasa yang lebih digeman
masvarakat, Cupmate lebih mengincar
kafe-kafe ataupun tea shop schagai
pasar. Gaya hidup masvarakat yvang saat
mi gemar mengkonsums: tch ketika
sedang  berkumpul bersama  kerabat
ataupun ketika sedang bersantal menjadi
peluang yang berusaha dimanfaatkan
oleh MUKITA denpan menciptakan
Cupmate yvang tetap menjadi tch rendah
kalori karena tetap mengzunakan stevia
schagal pemanis alam.

Sepern yang kita ketahui, salah satu
tujuan dan inovast 1w sendin yakm
berusaha menciptakan pasar baru dan
memperluas  jangkauan pasar.  Hal
tersebut memang menjadi dasar vang
digunakan NUKITA dalam menciptakan
movasi produk. Setiap inovasi produk
vang dibenkan olch NUKITA memilik
pangsa pasar yang berbeda. Oleh karena
1w, inovasi yang diciptakan olch
NUKITA schenarnya sudah cukup baik
meskipun jangka wakitu dan penciptaan
satu produk bam ke produk baru lainnya
cukup panjang.

Kntena selanjuinva dalam perspektif
proses  bisnis anternal adalah  proses
operasi. Proses operasi berkastan dengan
proses produkst vang  dilakukan o
Koperasi NUKITA. Proses i meliputi
pembuatan  produk  stevia,  hingpa
menyalurkan produk tersebut menuju
pasar.

Proses operasi pmia NUKITA
dimulai dari produksi bahan baku stevia
di Kelompok Tami Mulyasari sebagm
penyedia  bahan baku.  Kegiatan
budidaya stevia vang dilakukan olch

LATSETT

ber 2018

Kelompok Tom Muolyasan  dilakukan
pada lahan scluas 5 hektar vang terletak
di Kampung Leuw: Liang, Desa
Cibodas, Kecamatan Pasir  Jambu,
Ciwadey, Kabupaten Bandung.
Mavoritas lahan tersebut terletak di
lahan perhutani dan dipegang oleh Mang

Avi  selaku ketus kelompok tami.
Kegiatan  budidoya  stevia  yang
dilakukan oleh Kelompok  Tani
Mulyasari sangat bergantung  pada

kegiatan pemasaran produk stevia yang
dilakukan oleh NUKITA.
Ketidakjelasan pasar mauwpun industri
wvang membutuhkan stevia sebaga bahan
baku berdampak pada proses budidaya
stevia  yang dilakukan. Tidak ada
kontinuitas budidayva stewvia yang harus
dilakukan oleh Kelompek  Tani
Mulvasari. Sast i, budidaya stevia
hanva dilakukan pada poly bag vang
terletak dipinggir jalan dengan kondisi
vang terkecsan tdak terawat  karena
dipenuhi eleh rumput-rumpaut liar.

Setelah melakukan panen slevia,
proscs ulanjutnya adalah proscs
penjemuran sievia basah menjadi stevia
kenng. Proses penjemuran berlangsung
di belakang rumah dari Mang Awi, tidak
jauh dan lokasi budidava stevia. Proses
pengeningen biasanva  berlangsung
sckitar | hingga 2 han saja. Kebka
tanaman stevia telah melewati masa
pancn atau baru dipanen ketika umur
tanaman sudeh terlalu wa, kualites dan
stevia  terscbut  akan  mengalama
penurunan, Akhmnya, kebka tidak ada
permintaan dan NUKITA. maka stevia-
stevia tersebut akan terbuang sia-sia atau
bahkan hanya menjpsdi pakan ternak

saja.

Proses operasi selanjuinya  adalah
proses  produks: produk  stevia oleh
NUKITA. Stevia vyang  diterima
NUKITA dannt  Kelompok  Tom
Mulyasari merupakan stevia yang telah
berbeniuk  stevia  kenng.  Saat .
NUKITA masith belum memaliks sarana
produksi, seperti mesin pengering teh,
mesin penggiling, maupun mesim untuk
mengemas tch  celup dan  scalimg
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kemasan  yang  digunakan untuk
memproduks: produk tch dan stevia.
NUKITA bharus bermitra  dengan
Kelompok Tam  Karya  Mandin
Scpahtera yang merupakan kelompok
taru teh rakvat. D Kelompok Tami
Karya Mandin Sejahtera inn produksi teh
dan stevia dilakukan.

Proses produks: teh stevia dimulm
dengan menpggiling daun stevia menjadi
daun stevia vang halus. Setelah 1tu,
stevia dicampur dengan daun teh yang
kemudian digiling kembali  sebelum
akhirnya dicampur di delam mesin
Sctelah stevia dan ich tercampur, ieh
stevig terscbut akan dikemas ke dalam
kemasan tch celup berukuran 2 gram.
Teh stevia celup tersebut  kemudian
dikemas ke dalam kemasan berbentuk
amplop yang bensi & kantung teh celup.
Dalam satu kali =siklus produksi tch
sievig, mesin-mesin lersebut  dapat
menpolsh 5 kg teh dan 5 kg stewia
menjadi 3.000 kantung tch celup.

Setclah produk  selesai  dikemas,
NUKITA akan memasarkan produk
terschut melalui toko ntel online atau
konsumen vang telsh memesan produk
tch stevia terscbul mengingat memang
masih belum ada pasar dan mdustn tetap
vang menjadi sasaran penjealan produk
sicvia oleh NUKITA. Satu hal yang
harus digans bawahi. produk olahan eh
stevia merupakan produk utama yang
diproduksi oleh NUKITA, tetapi pada
kenvataannya NUKITA tdak memalik
sarana produksi yang diperfukan dalam
produksi produk  tersebut.  NUKITA
harus menggantungkan produksi produk
mereka kepada  kelompok tam  teh
Keadaan terscbut menjadi  gambaran
bahwa NUKITA masth belum siap
dalam memproduks:  produk  olahan
sievia secara berkelanjutan atan dalam
skala produksi vang lebih besar.

1. Perspektif Pembelajaran dan
pertumbuhan

Perspektif 1 adalah  kompetensi
karvawan. Kelompok Tam Mulyasan

n Stevia pada Koperas Musantara Kiat Lestan Jurnas

telah  jadi bapan  yang  memilik
keterkmitan dengan WUKITA. Sclain
menjadi penvedin bahan  baku.
Kelompok Tam Mulyasan juga berada
di bawah naungan dan NUKITA.
Sehingga kompetensi dan  petam &
Kelompok  Tami  Mulyasan  juga
memiliki  kaitan  dengan  kompetensi
karvawan NUKITA.

Para petani yang tergabung ke dalam
Kelompok Tont Mulvasan memaliki
tingkat pendidikan vang cukup rendah.
Bahkan, beberapa pelani merasa takut
apabila mercka disuruh umtuk menuhs
atau mencatal. Hal i dischabkan
karena mayontas petani hanya sebatas
luluzan Sckolah Dasar (SD) atau bahkan
tidak sckolah sama sekali. Oleh karena
itw, NUKITA telah menggandeng LPM
dan  UNPAD  wntuk memberikan
penyuluhan kepada para petam guna
meningkatkan kompetensi  dan  para
petani. Penvuluhan vang telah diberikan
meliputt  pembukuan  sederhana  dan
kelembagaan di  petani.  Pembukuan
memjadi  sangat penting  dikarenakan
kebutuhan petam saat mi tidak terbatas
hanva dalam sktivites bercocok tanam
saja, tetapt harus memiliki kemampuan
dalam aspek manajerial. Sementara itu,
kelembagaan yang  bmk dapat
meningkatkan posisi lawar menawar
maupun meningkatkan dava samng dan
petani.

Sementara  itu, karyawan dan
NUKITA sendin saat it hanva scbatas
empal orang yang scbenamya juga
memiliki  kedudukan  dalam  strukiur
kepengurusan  Koperasi  NUKITA.
Kondisi 1 seakan mengpambarkan
bahwa NUKITA scbenomya beralan
hanya dengan mdividu-individu
tersebut, bukan koperasi secara umum.
Terlebih, di dalam proses produksi eh
dan stevia, NUKITA masih
mengandalkan bantuan dan  kelompok
tani tch. schingpa kompetens: ataupun
kemampuan dan  NUKITA  dalam
memproduksi produk tidak dapat diukur.
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NUKITA Jugs memilik
permasalahan dalam hal memasarkan
ataupun mencan pelanggan dan industn
vang membutuhkan stevia meskipun Ibu
Dini  selaku  ketva NUKITA  selalu
meyakint  bahwa sebenarmya  stevia
memiliki potensi yang sangat besar.
Tetapt beliau juga mengakw  bahwa
kemampuan marketing dan NUKITA
masih belum maksimal. NUKITA masth
harus meningkatkan kemampuan
pemasaran produk dan juga memperluas
Jarmgan terhadap pelanggan.

Indikator sclamputnya adelah  kultur
organisasi.  Kulior  orgamisasi  dapat
dipahami sebaga sebush kebiasaan yvang
terdapat  dalam sebush  organisasi
dimana kebiasaan  tersebut  dapat
membantu dalam pembentukan karakter
dann  karyawan. Koperasi NUKITA
sangat menjunjung asas  kekeluargaan
dalamy  menjalankan  segala macam
aktivitasnya. Tuwusn dan NUKITA
memang  tdak  terlalu mementingkan
keuntungan dan lebhh fokus menaung
kelompok tani. Saat im. NUKITA tidak
memiliki karyawan tetap yang bertugas
dalam  produks: produk  stevia.
Imbasnya, para pengurus koperasi yang
harus turun langsung menpurus segala
macam aktivitas produksi produk stevia.
Selain itw, para pengurus NUKITA juga
memiliki kesibukan dan wsaha masing-
masing di luar NUKITA. Akhirmya,
Koperasi NUKITA sendin hanva seakan
tidak terlalu diperhatikan dan terlihat
sebapm sebush lembaga formalitas saja

MWUKITA sast i1 masth belum
memiliki  schuph  kantor.  Biaya
operasional yvang tinggi menjadi alasan
NUKITA belum memiliki kantor hingga
saat mi. Tidak sdanya kanior yang
dimiliki NUKITA nyatanya sedikit
mempersulit untuk melihat keberadaan
dan MUKITA secara nyata. Tetapi, Ibu
Dimi selaku Ketwa NUKITA  tetap
menegaskan balwa meskipun kondisi
NUKITA sast i scpertn imi,  fetapl
NUKITA ietap memiliki tanggung
jawab dalam menaungi petani dan tetap

2 Desernber 2018

berusaha menjapa para petani agar tetap
dapat hidup.

Samu hal yang perlo diperhatikan
meskipun stevia tidak terlalu
memberikan  keuntungan  yang  besar.,
tetopn NUKITA tetap berusaha untuk
membudidavakan  dan  melestarikan
varictas stevia  CM3  mengingat
NUKITA merupakan salsh =atu tempat
pelopor  dibudidavakannya  stevia  di
Jawa Barat. NUKITA tetap percaya
bahwa stevia memiliki potensi yang
sangat besar sckali dan nanbinya akan
bermanfaat bagi petan.

3. Perspektif Pelanggan

Permasalahan utama vang dihadapi
oleh Koperasi NUKITA adalah stevia
masth cukup asing di Indonesia. Pasar
dari stevia, batk dan konsumen akhir
maupun mndusini yang menggunakan
stevia masih belum jelas. Metode utama
penjualan yang diterapkan oleh Koperasi
NUKITA hingga saat ini adalah made
by order atau hanya memproduksi
produk ketika ada pesanan vang datang.
Saat 11, NUKITA hanya rubin
menginmkan 100 pes produk Cibodas
Mamis sctiap bulannva kepada scbuah
komunitas diabetes vang terleak di
dacrah  Jakarta. Selain  komunitas
digbetes  tersebut, tidesk ada  lag
konsumen  tetap  wyang  melakukan
pemicsanan  secars rutm kepada
NUKITA. Ketka tidak ada pesanan,
Koperasi NUKITA hanva menyediakan
stok yang tidak terlalu banyak dan dijual
melalui e-commerce Tokopedia untuk
pasar dalam negen., serta cBay dan
Albaba untuk pasar global.

Seluruh  pemualan  melalm  e-
commerce dilakukan olch sckretans
NUKITA. Bapak Lukmanul melalu CV.
NUL Food and Craft. Pemjualan melalu
Tokopedia sendin telah NUKITA
fakukan sejak  akhir  tahun 2016,
Sayvanpnya, produk vang dijual masth
sangat lerbatas. Hanya produk denpan
merck Cupmate saja vang saat im dijual
melalm Tokopedia. Penjualan  produk
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melalui Tokopedia hingga saat im hanya
mencapal 48 produk  saja. Hal terscbut
menunjukkan bahwa penjualan melaln
Tokopedia masith  belum  dapat
menjangkau pasar dan pelanggan yang
lebah luas.

Pemjualan stevia kenng ke luar negeri
dikemas dengan bentuk bulk seberat
453gr. Penjualan stevia ke luar negen
tdak terlalu  berbeda jauh dengan
pemjualan melalm Tokopedia Produk
dikemas dengan bentuk bulk scberat
453gr. Hal im dapat diihat melaln
riwaval penjualan mavoritas yang hanya
schatas single purchase dan ndak ada
kontmuitas pemjualan kepada konsumen
di luar nmnegen. Bahkan kuantitas
penjualannya pun sangat kecil, vakm
rata-rata hanva sehesar | bulk saja. Data

penjualan ekspor stevia kenng  dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Pemualin Stevia Ke Luar

Negeri

Waktu 2 ;
Peniusl Tujuan Kuantitas
Oktober Thailand W6 g
2013
9 Januan  Ontario, Kanada 906
2014
24 Januan  Arizona, 453 g
2004 Amerika
3 Maret Ontario, Kanadas 453 p
2014
15 Oktober Manitoba, 453 g
2014 Kanada
29 Saskatchewan. 453 g
November Kanada
2014
4 Februan  Rusia 453 ¢
2016

28 Maret  Ontanio, Kanada 906
2016

NUKITA sendirt schenarnya
memiliki nistan untuk menggact pasar
ritel dalam melakukan penjualan produk.
Sayangnya keinginan tersebut masth
terkendala oleh perjnan  produk
NUKITA vang saat in hanva memilik

17in DepKes PIRT saja. Penjinan oleh
BPOM (Bodan Pengawasan Obat dan
Makanan) memjadi syarat mutlak vang
harus dipenuhi apabila ingin melakukan
penjualan melaluw pasar ritel. Mengurus
perijinan BPOM  sulit dilakukan oleh
NUKITA karena terkendala keadaan
finansial.

hingpa saat 1 NUKITA selalu
mengeluhkan ketersedisan pasar ataupun
industri  yang membutuhkan pasckan
stevia sccara kontinyo. Padahal, apabila
kita melihat sentra produksi stevia di
tempat lain sepertn Garut . mereka telah
berhasil  bekenja sama dengan
perusahaan yang berasal dan Jepang
dengan  sistem  kontrak. Hal i
menandakan bahwa ada permasalahan
lain wvang berasal dan NUKITA ito
sendin.  Penclii berasumsi  bahwa
kualitas stevia yang dimiliki NUKITA
masth beradas di bawah stevia yang
berasal di tempat lain mengingat seperti
vang telash dielaskan dalam perspektif
operasi, kondisi budidaya stevia yang
dilakukan oleh  Kelompok  Tam
Mulvasari memang masth belum baik.
Selain itu, ussha dan NUKITA dalam
mencart  ndusin - yang membutuhkan
stevia  masth  belum  maksimal,
mengingat polensl stevid vang memang
sangat besar tidak hanyva unik pasar
dalam neger, tetapi juga pasar |luar
ACZETL

4. Perspektif Kenangan

Koperasi NUKITA schapm  prhak
vang menguasai {integrasi ke belakang)
kelompok khusus untuk  komoditas
stevia  schingga produksi hasil juga
merupakan  instruks:  dan koperasi
schingga hasil produksi stevia petan
vang disalurkan lewat kelompok juga
secara langsu semua ditampung olch
hamya kepada  selamn koperasi.
selanjuinva  koperasi mengolsh dan
kemudian memasarkan produk  yang
mereka dapatkan dan kelompok tam.
Sctelah  mendapatkan  stevia  kenng
scharga Rp30.000.-'kg darni Kelompok
Tam Mulyasan, NUKITA memberikan



nilai tambah kepada produknya dengan
rincian pada Tabel 6.

Tabel 6. HPP dan Harga Juzl Produk

LACSETTIONT o -. !i'.

Stevia
HFF Harga Jual
Pk (ma) (RP)
Stevia 30000k -
Kering
Stevia 250.000bulk 535 000/bulk
Bulk
TehStevia  6.000/pack  20.000/pack
Cibodas
Manis

Teh Stevia  64.000'pack  95.000/pack
Cupmate

Perhitungan perspekitif finansial pada
NUKITA dilakukan dengan
menprunakan asumsi penjualan  per-
bulan schesar 100 pes produk Cibodas
Manis kepada komunitas stevia  di
Jakarta. Asums: tersebut digunakan
karena penjualan  terscbut memualika
angka penualan vang  lebith  jelas
dibandingkan dengan pemjualan melalw
platform lain yang cukup sult diukur
akibat penjualan yang tidak menentu.
Perhitungan perspektil kewangan pada
Koperasi NUKITA  mengzunakan
perhitungan margin laba kotor, margin
laba bersih, return on investment (ROI),
dan sisa hasil usaha. Hasil perutungan
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pethitungan Perspekiif
Finansial Stevia

Indikator Hasil
Margin Laba Kotor T0%
Margin Laba Bersih 69.5%
RO 233%
SHU o
Omset Rp 2.000.000
Pendapatan Kotor Rp 1.400.000
Pendapatan Bersih Rp 1.390.000

Milan margin laba kotor dan hasil
penjualan produk teh Cibodas Manis
mencapal 70% dan Margin laba bersth
vang ditenima oleh MUKITA adalah
sehesar 69.5%. Hal imi menunjukkan
bahwa keuntungan kotor vang didapat
dann penjualan satu  produk Cibodas

Mams sudah cukup tmpp. Namun,
apabila diihat dan omset penjualan
wvang hamyva mencapai Rp. 2.000.000 per
bulannya, dapat dikatakan bahwa usaha
stevia yang dilakukan oleh NUKITA
masth sangat kecil. Apabila
dibandingkan dengan UMK (Upah
Minirmam Kabupaten/Kota) di
Kebupaten Bandung yang schesar
Rp. 267802898 NUKITA tdak
mampa untuk membavar upah kena dan
karyawan. Persentase yang bnggi
tersebut tidok dapat memadi jaminan
bahwa keuntungan yang dedapat juga
tinggi dikarenakan omset penjualan dari
NUKITA juga sangatlah kecil untuk
scbuah usaha

Hal vang sama jugs terjadi pada hasil
perhitungan ROL. NUKITA memilik
persentase ROM schesar 233%. Secara
persentase. hal i menunjukkan bahwa
tingkat pengembalian modal dalam
penjualan produk  Cibodas  Mams
sangatlah tingg1. Schingza, pemberi
modal tidak  perlu khawatir  dalam
menginvestasikan  uangnya  kepada
NUKITA. Tetapi, perlu dungat bahwa
omset dart NUKITA vang masith kecil
dan  penjualan  vang  dilakukan
mengeunakan sistem made by order atau
melalu ntel online.  Ketidakpastian
sistem  penjualan  yang  digunaskan
NUKITA  scakan  menggambarkan
bahwa angka persemiase yang tinggi
tersebut nyvatanya tdsk menjamin
investasi  terscbut  akan  memberikan
keuntungan pada bulan-bulan
sclamjuinya.

Perhitungan SHU  yang  diterima
NUKITA sctiap tahunnva selalu 0. Hal
terscbut  menandakan bdak  adanya
pendapatan yang diterima dan masuk ke
dalam kas dan koperasi. Pada
kenyataannya, kondisi ini  disebabkan
karena sumbser miesdal dalam
memproduks:  segala macam  produk
stevia saat i masth dar dana pnbadi
pengurus  koperasi.  Dapat  dikatakan

bahwa segala biaya yang dikeluarkan
dalam proses produks: hanya dilakukan

olch phek-pthak vang terlibat, bukan
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dilakukan oleh koperasi secara umum.
Kondisi i menunjukkan bahwa sistem
kega.  khususnya penhal masalah

sumber modal tidak bepalan schagai
scbuah koperasi pada umumnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pencliian yang
telah  dijelaskan  sebelumnya,  dapat
distmpulkan bahwa aktsvitas  rantai
pasok pada komoditas Stevia  di
Koperasi  Nusantaras  Kiat  Lestan
melibatkan petan: vang tergabung dalam
Kelompok Tam  Mulyasan  schagal
penyedia bahan baku stevia, Koperasi
Nusantara Kiat Lestari schagm badan
vang menaungl kelompok tani dan
membertkan  milai tambah  berupa
pembuatan produk sebelum memasarkan
produk stevia, seria konsumen yang
terbagi menjadi konsumen dalam negen.
konsumen ckspor. dan  konsumen
komunitas diabetes.

Evaluasi kinerjaz  rantm  pasok
komoditas  stevia  pada  Koperasi
Nusantara Kist Lestan menunjukkan
bahwa pada perspektif proses bismis
mternal, Koperasi NUKITA masih
memiliki kekurangan penhal
ketersediaan sarana produksi produk teh
dan stevia sehingpa NUKITA masih
memiliki ketergantungan kepada pihak
lain dalam proses produksi.  Pada
perspekiif pembelajaran dan
pengembangan, NUKITA  memiliki
keterbatasan dan seri tenaga kega
dikercnakan memang pengurus koperasi
harus bertindak juga sebaga karvawan
NUKITA. schingga aktivitas usaha yang
dilakukan masih belum maksimal. Pada
perspekiif pelanggan, aktivitas
pemasaran produk dan NUKITA yang
masth terfokus padn sisten made by
order dan toko mtel online dapat
dikatakan belum maksimal NUKITA
perlu mencan pelanggan tetap  agar
dapat melakukan produksi dan penjualan
secara  kontimyu.  Pada  perspektf
finansial. meskipun margin laba dan
ROI  tinggi., tetapn masih  belum
menguntungkan  secara  bismis  karena

n Stevia pada Koperas Musantara Kiat Lestan Jurnas

omset dan kontinuitas produks: produk
dari NUKITA masih terkendala.

Berdasarkan  simpulan  tersebut.
penulis membenkan beberapa  saran
kepada Koperasi NUKITA, vaitu (1)
Koperasi NUKITA hamus  memiliki
sistemn kerja vang jelas sehingga segala
macam proscs produksi berjalan dengan
melibatkan  angpota  dan Koperasi
NUKITA. Pembagian twgas dan aspek
adminisirasi dan Koperasi Nusantara
Kiat Lestan, sepertl struktur organisasi.
data anggota, data produksi, dam
penjualan, hingza  data  penginman
barang harus dikelola dengan lebah baik
lagi (2} Koperasi Nusantara Kial Lestan
harus lebih giat dalam memperkenalkan
stevia kepada masyarskat dan mencar
pelanggan  bame, terutama  pelangpan
dengan sistem kontrak dan permimtaan
wvang kontinyu. Apabila masih akan tetap
mengandalkan  e-commerce  schagal
mediaz penjualan, pemanfastan media
sosial schagai sarana promosi  dan
komunikasi dengan pelanggan harus
lebth dingkatkan. (3) Meskipun
NUKITA memiliki fokus utama dalam
mensungl  petamt dan melestankan
vanetas Cibodas Manis 3. tetam tidak
dapat dipungkin  bahwa pendspatan
secara  finansial  tetap menjadi  hal
penting dan tetap harus diperhatikan
oleh NUKITA apar dapal tetap
mengembangkan komoditas stevia,
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